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Abstrak 
Riset ini bersasaran guna mengetahui imbas dengan simultan dan parsial ROA dan DER 

pada harga saham. Desain riset yang diaplikasikan yakni kuantitatif kausal. Subjek riset ini yakni 
entitas sub sektor plastik dan kemasan yang tergolong di BEI dan objek riset yakni ROA, DER, dan 
harga saham. Populasi riset ini yakni 30 statisik time series pada 10 entitas sub sektor plastik dan 
kemasan yang rutin melaporkan laporan keuangnnya dari tahun 2019 sampai dengan 2021. Statisik 
dikumpulkan melalui pencatatan dokumen yang kemudian dianalisis dengan analisis regresi linier 
berganda. Impak dari riset ini memperlihatkan bahwasanya: (1) ROA dan DER berimbas bermakna 
pada harga saham. (2) ROA berimbas positif dan bermakna pada harga saham. (3) DER berimbas 
positif dan bermakna pada harga saham. 

 
Kata kunci: Return on Asset, Debt to Equity Ratio, dan Harga Saham 
 

Abstract 
This research aims to determine the simultaneous and partial effects of ROA and DER on 

stock prices. The research design used is causal quantitative. The subjects of this research are plastic 
and packaging sub-sector entities belonging to the IDX and research objects namely ROA, DER, and 
stock prices. The research population is 30 time series statistics on 10 plastic and packaging sub-
sector entities that regularly report their financial reports from 2019 to 2021. Statistics are collected 
through document recording which are then analyzed using multiple linear regression analysis. The 
impact of this research shows that: (1) ROA and DER have a significant impact on the stock price. (2) 
ROA has a positive and significant impact on the stock price. (3) DER has a positive and meaningful 
impact on the stock price. 

 
Keywords : Return on Assets, Debt to Equity Ratio, and Stock Prices 

 
 

1. Pendahuluan 
Akhir-akhir ini investasi pada pasar modal semakin diminati oleh kalangan masyarakat 

khususnya masyarakat Indonesia. Investasi itu bisa diimplementasikan dalam berbagai 
bentuk layaknya investasi jangka panjang ataupun investasi jangka pendek. Hal ini bisa 
tampak dengan banyaknya jumlah sekuritas yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Pasar modal yakni indikator kemajuan perekonomian suatu negara (Tandelilin, 2010), 
sebab pasar modal menjalankan dua fungsi keuangan dengan bersamaan, yakni menjadi 
fungsi ekonomi dan fungsi keuangan (Husnan, 2012).  

Dari aktivitas yang terjadi pada pasar modal, harga saham atau stock price yakni 
komponen yang mesti diperhatikan serta begitu krusial bagi investor sebelum 
mengimplementasikan investasi sebab stock price mencerminkan kinerja emiten, lantas 
setiap entitas yang menerbitkan saham begitulah memperhatikan stock price. Stock price 
begitulah fluktuatif dan berubah-ubah. Naik turunnya stock price searah dengan kinerja 
emiten, jika emiten mempunyai kinerja yang baik maka keuntungan yang didapatkan dan 
diimpakkan nantinya semakin besar (Tandelin, 2010). Para investor  tentunya menginginkan 
stock pricenya selalu tinggi dan tidak pernah turun. Stock price mengutarakan taksiran dari 
entitas itu lantas semakin baik kinerja entitas, maka saham entitas nantinya menarik bagi 
para investor. 
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Alasan utama para investor mengimplementasikan investasi yakni guna punya return 
atau memperoleh tingkat pengembalian yang tinggi. Investor tidak nantinya 
mengimplementasikan investasi jika tingkat keuntungan yang didapatkan dari suatu investasi 
tidak ada. Menurut Alwi (2008) harga saham diimbasi oleh faktor internal layaknya EPS, 
ROA, DER, NPM dan rasio lainnya. Faktor eksternal layaknya kurs valuta asing, inflasi, dan 
lain-lain. Penilaian terhadap harga saham dapat dilakukan dengan beberapa cara, secara 
spesifik penilaian terhadap harga saham dapat dilakukan dengan menggunakan model 
analisis rasio keuangan untuk membantu menganalisis laporan keuangan perusahaan 
sehingga dapat diketahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Rasio keuangan 
digolongkan menjadi empat bagian yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan 
rasio profitabilitas (Kasmir, 2012). Dalam penelitian ini rasio keuangan yang digunakan yaitu 
rasio profitabilitas berupa ROA dan rasio solvabilitas berupa DER. 

ROA yakni rasio yang mengutarakan impak atas total asset yang diaplikasikan guna 
mencapai laba entitas (Kasmir, 2012: 201). ROA yakni keterangan yang krusial imbas bisa 
mengutarakan profit bersih yang diperoleh dari aset entitas. ROA yang besar mengutarakan 
laba yang besar dan memicu keinginan investor berinvestasi dan menaikkan  harga saham. 

DER yakni rasio yang diaplikasikan guna menaksir utang dengan ekuitas (Kasmir, 
2012: 157). Lantas menurut Harapan (2010) DER yakni   rasio leverage yang mengutarakan 
sejauh mana modal pemilik bisa menutupi utang kepada pihak luar. DER bisa mencerimkan 
sumber pendanaan suatu entitas yang nantinya bereaksi pada pasar saham, lantas nantinya 
mengimbasi stock price dengan otomatis (Hantono, 2015). 

Penelitian ini diaplikasikan pada perusahaan sub sektor plastik dan kemasan di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2019-2021. Dalam penelitian awal didapatkan hasil mengenai Return 
on Asset, Debt to Equity Ratio, dan harga saham pada perusahaan sub sektor plastik dan 
kemasan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. Pada tahun 2020 ROA pada PT. 
Asiaplast Industries Tbk mengalami penurunan yakni 5,08% namun stock pricenya 
mengalami kenaikan yakni Rp.19,-. Hal ini juga terjadi pada PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk 
yang mengalami penurunan pada tahun 2021 yakni 1,52% namun stock pricenya mengalami 
kenaikan yakni Rp.21,-. Berbeda halnya dengan teori Dendawijaya (2013) yang 
mengutarakan taksiran ROA yang tinggi memicu daya tarik investor menanamkan modalnya 
yang mana lantas menyumbangkan profit. Hal ini memicu naikknya demand dan stock 
pricenya.  

Pada tahun 2021 DER pada PT. Impack Pratama Industri Tbk mengalami penurunan 
yakni 13,31% namun stock pricenya mengalami kenaikan yakni Rp.1.225,-. Begitu pula pada 
tahun 2020 DER pada PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk mengalami kenaikan yakni 1,14% 
namun stock pricenya mengalami penurunan yakni Rp.197,-. Hal itu tidaklah sesuai dengan 
teori Husnan (2012) yang mengutarakan peningkatan utang yang diimplementasikan oleh 
entitas bisa menyumbangkan sasaran bagi pemodal, yakni dalam bentuk penghematan 
pajak. Investor nantinya memandang positif utang yang dimiliki oleh entitas jika entitas bisa 
mengelola utang yang dimiliki, dan mengelola penggunaan utang yang dimiliki. Lantas hal ini 
nantinya berimbas pada naik turunnya stock price. Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas, maka permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut. 1) Apakah 
Return on Asset dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 2) 
Apakah Return on Asset berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor 
plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 3) Apakah Debt to Equity Ratio 
berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hal-hal yakni. 1) Pengaruh dari ROA 
dan DER pada harga saham pada entitas sub sektor plastik dan kemasan yang tergolong di 
BEI. 2) Pengaruh dari ROA pada harga saham pada entitas sub sektor plastik dan kemasan 
yang tergolong di BEI. 3) Pengaruh dari DER pada harga saham pada entitas sub sektor 
plastik dan kemasan yang tergolong di BEI. 
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2. Metode 

Riset ini dirancangan dengan mengaplikasikan metode riset kuantitatif kausal. Entitas 
yang menjadi subjek dalam riset ini yakni entitas sub sektor plastik dan kemasan yang 
tergolong di BEI pada periode tahun 2019 – 2021. Lantas objek dalam riset ini yakni ROA 

(  ), DER (  ), dan Harga Saham (Y).  
Populasi riset ini yakni 15 entitas sub sektor plastik dan kemasan di BEI.  Pada riset ini, 

pemilihan sampel diimplementasikan dengan mengaplikasikan purposive sampling menjadi 
metode guna mengimpakkan sampel yang representative sesuai dengan kriterianya yakni. 1) 
Entitas sub sektor plastik dan kemasan yang tergolong di BEI. 2) Entitas sub sektor plastik 
dan kemasan yang tergolong di BEI selama periode riset dari yakni tahun 2019 – 2021. 3) 
Entitas sub sektor plastik dan kemasan yang membuat laporan keuangan dan mempunyai 
statisik yang lengkap pada tahun 2019 – 2021 menjadi kebutuhan analisis. Sesuai dengan 
kriteria yang diaplikasikan dalam pemilihan sampel riset, ada 3 entitas yang tidak 
menerbitkan laporan keuangan pada tahun 2019 – 2021, serta 2 entitas yang dengan IPO 
tahun 2020, lantas ada 5  entitas yang tidak memenuhi kriteria. Sesuai dengan kriteria itu, 
maka sampel yang dipakai yakni 10 entitas sub sektor plastik dan kemasan yang tergolong 
di BEI yang diaplikasikan pada riset ini. 

Data riset dikumpulkan dengan pencatatan dokumen laporan keuangan tahunan 
entitas sub sektor plastik dan kemasan yang tergolong di BEI. statisik laporan keuangan 
tahunan diakses melalui website resmi BEI (www.idx.co.id). Guna memperoleh statisik dan 
keterangan lainnya penulis mengaplikasikan teknik riset dari riset terdahulu serta membaca 
buku-buku serta artikel yang berkaitan dengan problematika-problematika yang nantinya 
diteliti.  

Metode analisis statisik yang diaplikasikan yakni teknik analisis regresi linear berganda, 
pengolahan statisik mengaplikasikan program SPSS 25 for windows. Analisis regresi linear 
berganda diaplikasikan guna mengetahui imbas variabel X dengan variabel Y. Sebelum 
mengimplementasikan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu diimplementasikan uji 
anggapan klasik. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik. Uji ini meliputi: (1) Uji Normalitas (2) Uji Multikolinieritas (3) Uji 
Heteroskedastisitas dan (4) Uji Autokorelasi (Ghozali, 2013). 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas diaplikasikan guna menaksir apakah variabel X dan variabel Y dengan 
persebaran normal atau tidak dalam model regresi. Model regresi yang baik yakni statisik 
yang dengan persebaran yang normal atau mendekati normal (Ghozali, 2013). Guna 
mengetahui apakah residual menyebar normal atau tidak yakni lewat grafik histogram 
atau normal probability plot. Dasar dalam pengambilan keputusan apakah statisik 
menyebar normalitas atau tidak yakni. 
a) Anggapan normal terpenuhi jika tersebarnya statistik di seputar garis diagonal dan 

adanya persebaran normal pada grafik histogram. 
b) Anggapan tidak normal terpenuhi jika tersebarnya statistik tidak di seputar garis 

diagonal dan adanya persebaran tidak normal pada grafik histogram. 
Uji statistik sederhana bisa dilaksanakan melalui taksiran Kolmogorov-Smirnov dari 
residual. Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dilaksanakan melalui cara pembuatan hipotesis 
yakni. 
a) Ho : statisik residual terpersebaran normal jika taksiran signifikasi > 5% (0,05). 
b) Ha : statisik residual tak terpersebaran normal jika taksiran signifikasi < 5% (0.05) 

2. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas yakni suatu yang mengutarakan adanya relasi linier yang kuat antara 
variabel X. Inferensi bisa keliru jika ada gejala multikolinieritas (Ghozali, 2013). Alat 
statistik yang sering dipergunakan guna menaksir gangguan multikolinieritas yakni lewat 
taksiran tolerance atau Variance Inflation Faktor (VIF). Model regresi yang biasa 
digunakan mengutarakan adanya multikolinieritas yakni taksiran tolerance lebih tinggi dari 
0,10 atau taksiran VIF lebih kecil dari pada 10. Dasar pengambilan keputusan ada atau 
tidaknya multikolinieritas yakni (Ghozali, 2013). 
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a) Tidak ada multikolinearitas jika taksiran tolerance >10% dan taksiran VIF < 10 
b) Ada multikolinearitas jika tolerance < 10% dan VIF > 10. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini diimplementasikan guna memahami keberadaan variance residual satu riset ke 
riset lain, jika variannya konstan, terjadi homoskedastisitas serta jika tak sama maka 
heteroskedastisitass (Ghozali, 2013). Heteroskedastisitas diprediksi lewat grafik plot yang 
mana situasi yang baik jika tidak heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya pola terkait di 
grafik scatterplot. Dasar ketika mengambil keputusan yakni.Apabila ada pola terkait, 
contohnya titik-titik berbentuk pola teratur, maka terdapat heteroskedastisitas. 
a) Jika ada pola terkait, contohnya titik-titik berbentuk pola teratur, maka ada 

heteroskedastisitas. 
b) Jika tak ada pola yang jelas, dan titik-titik terpersebaran di atas serta di bawah angka 

0 di sumbu Y, tidak heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas juga bisa tampak dari impak uji glejser. Jika taksiran signifikasinya 
> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 
Uji ini bersasaran menaksir keberadaan kolerasi yang mana situasi yang baik saat bebas 
dari autokolerasi, uji ini dideteksi lewat uji Durbin Waston (D-W). kriteria keputusan ada 
tidaknya autokolerasi dengan uji Durbin Waston (D-W) yakni (Sunyoto, 2009). 
a) Jika DW < -2 yakni autokolerasi positif. 
b) Jika DW -2 sampai +2 yakni tidak ada autokolerasi. 
c) Jika DW > +2 yakni ada autokolerasi negatif. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Model analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda dengan bantuan program SPSS 25 for Windows. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 30 data time series yang diperoleh dari 10 perusahaan sub sektor 
plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun pengamatan 

yaitu 2019–2021. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Asset (  ), 
Debt to Equity Ratio (  ), dan harga saham (Y). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

tentang pengaruh Return on Asset (  ), Debt to Equity Ratio (  ), dan harga saham (Y) pada 
sub sektor plastik dan kemasan di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sebaran titik-titik data residual disekitar garis 
diagonal, dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data residual yang 
digunakan telah berdistribusi normal atau memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas juga 
dapat dilihat dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov, dimana mendapatkan hasil nilai signifikansi 
Asmp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai residual berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa kedua 
variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0,10 serta nilai VIF kedua variabel < 10. Hal ini 
menunjukkan bahwa data residual dalam model regresi pada penelitian ini tidak ada gejala 
multikolinieritas. Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang 
jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
menunjukkan bahwa data residual dalam model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas juga dilakukan dengan menggunakan uji 
glejser yang menunjukkan hasil bahwa kedua variabel bebas memiliki nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Selanjutnya, 
hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin Waston (DW) sebesar 1,237 yang berarti nilai 
DW berada di antara -2 dan + 2 atau -2 < 1,237 < +2. Hal ini menunjukkan bahwa data 
residual dalam model regresi pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, didapatkan nilai kostanta (α) yakni -

215,405. Nilai koefisien regresi Return on Asset (  ) yakni 88,239. Nilai koefisien regresi 

Debt to Equity Ratio (  ) yakni 5,090 serta nilai error (ε) yakni 0,595. Sehingga persamaan 
regresi diformulasikan sebagai berikut. 

Y = -215,405 + 88,239    + 5,090   + 0,595 
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Koefisien determinasi dipakai dalam mengukur seberapa sumbangan pengaruh 
variabel bebas pada variabel terikat. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai 

  sebesar 40,5%. Hasil tersebut memperlihatkan bahwasanya harga saham diberi pengaruh 
oleh Return on Asset dan Debt to Equity Ratio sebesar 40,5%. untuk sisanya 59,5% diberi 
pengaruh variabel lain yang tidak diteliti. 

Maka diperoleh struktur hubungan Return on Asset dan Debt to Equity Ratio terhadap 
harga saham pada perusahaan sub sektor plastik dan kemasan di Bursa Efek Indonesia 
pada Gambar 1. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Struktur Hubungan Pengaruh Return on Asset dan  
Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 

 
Hipotesis pertama pada penelitian ini yakni terdapat pengaruh retun on asset dan Debt 

to Equity Ratio terhadap harga saham. Hasil uji regresi linier berganda mendapatkan hasil 

Ry     sebesar 0,636 dengan p-value 0,001 < 0,05, jadi Ho ditolak yang berarti ada 
pengaruh signifikan Retun on Asset dan Debt to Equity Ratio secara simultan terhadap 
harga saham pada sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI. Sehingga hipotesis 
pertama dalam penelitian ini diterima. 

Hipotesis kedua penelitian ini yakni ada pengaruh retun on asset terhadap harga 

saham. Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan hasil Ry   sebesar 0,636 dengan p-
value 0,000 < 0,05, jadi Ho ditolak yang berarti ada pengaruh signifikan Retun on Asset 
secaral parsial terhadap harga saham pada sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di 
BEI. Temuan terkait memberikan implikasi bahwa Retun on Asset akan berdampak pada 
harga saham pada sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI. Sehingga hipotesis 
kedua dalam penelitian ini diterima. 

Hipotesis ketiga penelitian ini yakni ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga 

saham. Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan hasil Ry    sebesar 0,380 dengan p-
value 0,042 < 0,05, jadi Ho ditolak yang berarti ada pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio 
secara parsial terhadap harga saham pada sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di 
BEI. Temuan terkait memberikan implikasi bahwasanya Debt to Equity Ratio akan 
berdampak terhadap harga saham sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI. 
Sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian, ada pengaruh signifikan secara simultan dari variabel 
bebas yaitu Retun on Asset dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham pada sub sektor 
plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian sejalan dengan teori menurut Alwi 
(2008) yang menyatakan bahwa harga saham dapat dipengaruhi oleh pengumuman laporan 
keuangan berupa peramalan laba sebelum dan sesudah akhir tahun fiskal, EPS, ROA, DER, 
NPM, dan rasio lainnya serta pengumuman pendanaan investasi. Hal terkait sejalan dengan 
penelitian Kurniasih & Surachim (2018) yang menyatakan bahwa ROA dan DER secara 
simultan berpengaruh terhadap harga saham. 
 
4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 
simpulan sebagai berikut.  
a) ROA dan DER berpengaruh simultan terhadap harga saham pada perusahaan sub 

sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Pyx = 0,380 

ε = 0,595 

Pyx = 0,636        

Harga Saham (Y) 

Ryx x = 0,636  

Debt to Equity Ratio (  ) 

Return on Asset (  ) 
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b) DER berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

c) ROA berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Berlandaskan impak riset, bisa disampaikan saran yakni. 
a) Bagi entitas yang hendak memperhatikan variabel yang dengan imbas bermakna pada 

stock price entitas yakni, ROA dan DER bisa dijadikan menjadi pertimbangan dalam 
memicu naiknya kinerja entitas, lantas nantinya memicu naiknya stock price entitas. 

b) Bagi periset selanjutnya diekspektasikan guna memperpanjang periode riset guna 
memperoleh impak yang lebih baik, memperbanyak variabel X yang berimbas pada stock 
price layaknya EPS, ROE, EPM dan variabel lainnya, serta mengaplikasikan subjek riset 
yang lain agar bisa mengkomparasikan stock price entitas satu dengan yang lainnya 
khusunya entitas yang tergolong di BEI. 
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